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Abstrak: Berdasarkan hasil identifikasi masalah yang berkaitan dengan aktivitas 
belajar siswa di SDN 09 Benua Kayong menunjukkan bahwa siswa tidak terlibat 
aktif dalam pembelajaran. Tujuan penulisan skripsi ini Meningkatkan aktivitas 
belajar Ilmu Pengetahuan Alam dengan menerapkan metode kerja kelompok pada 
siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 09 Benua Kayong Kecamatan Benua 
Kayong Kabupaten Ketapang. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 
deskriptif. Subyek penelitian guru dan siswa SDN 09 Benua Kayong. Lokasi 
penelitian di SDN 09 Benua Kayong. Hasil penelitian yaitu (a) Terjadinya 
peningkatan kemampuan guru dalam menyusun Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran dengan rata-rata 3,29, dan persentase 82,14%. (b) Terjadinya 
peningkatkan kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran (implementasi 
RPP), dengan rata-rata 3,8 dan persentase sebesar 95%. (c) Terjadi peningkatan 
aktivitas fisik siswa sebesar 17.97%. (d) Terjadi peningkatan aktivitas mental 
sebesar 29.63%. (e) terjadi peningkatan aktivitas emosional siswa sebesar 19,44%.  
 
Kata Kunci : Aktivitas Siswa, Metode Kerja Kelompok, dan Pembelajaran IPA 
 
Abstract : Based on the identification of issues related to student learning 
activities in SDN 09 Benua  Kayong indicate that students are not actively 
involved in the learning. The purpose of this thesis Improving Natural Sciences 
learning activities by applying the method of group work in class IV Elementary 
School 09 Benua  Benua  Kayong Kayong District of Ketapang. The method used 
is descriptive method. The study subjects teachers and students of SDN 09 
Kayong Benua. Location of the study in SDN 09 Kayong Benua. The results of 
the study are (a) the occurrence of an increase in the ability of teachers in 
preparing lesson plan with an average of 3,29, and the percentage of 82,14 %. (b) 
The occurrence of increasing the ability of teachers to implement learning (RPP 
implementation) , with an average of 3,8 and a percentage of 95 %. (c) An 
increase in physical activity of students was 17,97 %. (d) An increase in mental 
activity by 29,63 %. (e) an increase in activity by 19,44 % students emotionally. 
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erdasarkan pengalaman pada proses pembelajaran IPA di kelas IV 
SDN 09 Benua Kayong, peneliti merasakan bahwa aktivitas belajar 






siswa tidak ingin belajar sungguh-sungguh. Namun, proses pembelajaran dan 
metode yang digunakan oleh guru bidang studi IPA yang kurang tepat menjadi 
penyebab terjadinya keadaan tersebut. 
Dari hasil identifikasi masalah yang berkaitan dengan aktivitas  belajar 
siswa di SDN 09 Benua Kayong menunjukkan bahwa guru masih menghadapi 
siswa yang belum terlibat aktif dalam pembelajaran. Kesimpulan ini diperoleh 
berdasarkan data-data yang menunjukkan rendahnya aktivias belajar siswa. Hal 
ini mungkin disebabkan oleh pembelajaran yang dilaksanakan kurang 
memberikan kesempatan pada siswa untuk menggali potensi yang dimilikinya, 
sehingga lebih memudahkannya dalam memahami materi pembelajaran, seperti : 
(a) Siswa kurang memperhatikan pelajaran karena proses pembelajarannya 
berlangsung membosankan. (b) Siswa mudah lupa dalam mengingat materi yang 
telah disampaikan. (c) Siswa cenderung melakukan aktivitasnya sendiri karena 
proses pembelajarannya tidak memberikan kesempatan pada siswa untuk lebih 
aktif dalam pembelajaran  
Uraian tersebut di atas merupakan gambaran kegagalan terhadap proses 
dan aktivitas belajar siswa. Kegagalan tersebut merupakan masalah yang harus 
segera diatasi, dan untuk mengatasi kegagalan tersebut peneliti mencoba untuk 
menerapkan metode kerja kelompok. Dalam hal ini dengan penerapan metode 
kerja kelompok peserta didik diajak untuk mengamati segala benda yang sedang 
terlibat dalam proses, sehingga aktivitas belajar siswa dapat meningkat serta dapat 
mengambil kesimpulan-kesimpulan yang sesuai dengan harapan. 
Untuk mempermudah pelaksanaan penelitian serta untuk mempermudah 
pembahasan masalah, maka masalah umum dalam penelitian ini yaitu “Apakah 
penggunaan metode kerja kelompok dapat meningkatkan aktivitas belajar peserta 
didik dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Materi Bagian-Bagian 
Tumbuhan di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 09 Benua Kayong Kecamatan Benua 
Kayong Kabupaten Ketapang?” Dari masalah umum tersebut dirumuskan 
beberapa masalah khusus, yaitu sebagai berikut: (a) Bagaimanakah kemampuan 
guru dalam menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran menggunakan metode 
kerja kelompok pada pembelajaran IPA materi bagian-bagian tumbuhan? (b) 
Bagaimanakah kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran 
menggunakan metode kerja kelompok pada pembelajaran IPA materi bagian-
bagian tumbuhan? (c) Bagaimanakah peningkatan aktivitas fisik siswa dengan 
menerapkan metode kerja kelompok pada pembelajaran IPA materi bagian-bagian 
tumbuhan?  (d) Bagaimanakah peningkatan aktivitas mental siswa dengan 
menerapkan metode kerja kelompok pada pembelajaran IPA materi bagian-bagian 
tumbuhan? (e) Bagaimanakah peningkatan aktivitas emosional siswa dengan 
menerapkan metode kerja kelompok pada pembelajaran IPA materi bagian-bagian 
tumbuhan?  
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan utama penelitian ini 
adalah “Meningkatkan aktivitas belajar Ilmu Pengetahuan Alam pada Materi 
Bagian-Bagian Tumbuhan menggunakan metode kerja kelompok pada siswa kelas 
IV Sekolah Dasar Negeri 09 Benua Kayong Kecamatan Benua Kayong 
Kabupaten Ketapang.” Untuk mencapai tujuan utama tersebut, diperlukan 





tentang: (a) Meningkatkan kemampuan guru dalam menyusun rencana 
pelaksanaan pembelajaran menggunakan metode kerja kelompok pada 
pembelajaran IPA materi bagian-bagian tumbuhan. (b) Meningkatkan kemampuan 
guru menggunakan metode kerja kelompok pada pembelajaran IPA materi bagian-
bagian tumbuhan. (c) Meningkatkan aktivitas fisik siswa dengan menerapkan 
metode kerja kelompok pada pembelajaran IPA materi bagian-bagian tumbuhan. 
(d) Meningkatkan aktivitas mental siswa dengan menerapkan metode kerja 
kelompok pada pembelajaran IPA materi bagian-bagian tumbuhan. (e) 
Meningkatkan aktivitas emosional siswa dengan metode kerja kelompok pada 
pembelajaran IPA materi bagian-bagian tumbuhan. 
Akivitas belajar didefinisikan Nanang Hanafiah dan Cucu Suhana (2010: 
23) yaitu proses aktivitas pembelajaran harus melibatkan seluruh aspek psikofisis 
peserta didik, baik jasmani maupun rohani sehingga akselerasi perubahan 
perilakunya dapat terjadi secara cepat, tepat, mudah, dan benar baik berkaitan 
dengan aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik.  
Aktivitas pembelajaran memiliki nilai tersendiri, Nanang Hanafiah dan 
Cucu Suhana (2010: 24) menyatakan bahwa aktivitas dalam belajar dapat 
memberikan nilai tambah bagi peserta didik, berupa hal-hal berikut. (a) Peserta 
didik memiliki kesadaran (awareness) untuk belajar sebagai wujud adanya 
motivasi internal (driving force) untuk belajar sejati. (b) Peserta didik mencari 
pengalaman dan langsung mengalaminya sendiri yang dapat memberikan dampak 
terhadap pembentukan pribadi yang integral. (c) Peserta didik belajar dengan 
menurut minat dan kemampuannya. (d) Menumbuhkembangkan sikap disiplin 
dan suasana belajar yang demokratis di kalangan peserta didik. (e) Pembelajaran 
dilaksanakan secara kongkret sehingga dapat menumbuhkembangkan pemahaman 
dan berfikir kritis serta menghindarkan terjadinya verbalisme. (e) 
Menumbuhkembangkan sikap kooperatif di kalangan peserta didik sehingga 
sekolah menjadi hidup, sejalan, dan serasi dengan kehidupan masyarakat di 
sekitarnya.  
IPA diartikan sebagai suatu kumpulan pengetahuan yang tersusun secara 
alam. Perkembangan IPA tidak hanya ditandai dengan adanya fakta, tetapi juga 
oleh adanya metode ilmiah dan sikap ilmiah. Menurut Muslichach Asy’ari (2006: 
21), pembelajaran sains pada hakikatnya mencakup beberapa aspek, antara lain 
yaitu faktual, keseimbangan antara proses dan produk, aktif melakukan 
investigasi, berpikir induktif dan deduktif, secara perkembangan sikap. Oleh 
karena itu sains merupakan ilmu empirik yang membahas fakta dan gejala alam 
maka dalam pembelajarannya harus faktual, artinya tidak hanya secara verbal 
sebagaimana terjadi pembelajaran secara tradisional. 
IPA atau juga disebut Sain menurut James Conant dalam Usman 
Samatowa (2011: 1) sebagai suatu deretan konsep serta skema konseptual yang 
berhubungan dengan satu sama lain, dan tumbuh sebagai hasil ekspermentasi dan 
observasi, serta berguna untuk diamati dan dieksperimenkan lebih lanjut. 
Sedangkan menurut Whitehead (Samatowa, 2011: 1), sains dibentuk karena 
pertemuan dua orde pengalaman. Orde pertama yaitu orde observasi, didasarkan 
pada hasil observasi terhadap gejala/fakta, dan kedua adalah orde konsepsional 





Secara umum Sekolah Dasar diselenggarakan dengan tujuan untuk 
mengembangkan sikap dan kemampuan serta memberikan pengetahuan dan 
keterampilan dasar yang diperlukan untuk hidup dalam masyarakat serta 
mempersiapkan peserta didik mengikuti pendidikan menengah (UUSPN dalam 
Darmodjo dan Kaligis, 1992/1993). Untuk mencapai tujuan tersebut diperlukan 
pendidikan dan pengajaran dari berbagai disiplin ilmu yang salah satunya adalah 
IPA. Ilmu Pengetahuan Alam diperlukan oleh siswa Sekolah Dasar karena IPA 
dapat memberikan iuran untuk tercapainya tujuan pendidikan di Sekolah Dasar. 
Ruang lingkup mata pelajaran Sains meliputi dua aspek: Kerja ilmiah dan 
Pemahaman Konsep dan Penerapannya. Kerja ilmiah mencakup: penyelidikan/ 
penelitian, berkomunikasi ilmiah, pengembangan kreativitas dan pemecahan 
masalah, sikap dan nilai ilmiah; sedangkan Pemahaman Konsep dan 
Penerapannya. mencakup: Makhluk hidup dan proses kehidupan, yaitu manusia, 
hewan, tumbuhan dan interaksinya dengan lingkungan, serta kesehatan; 
Benda/materi, sifat-sifat dan kegunaannya meliputi: cair, padat, dan gas; Energi 
dan perubahannya meliputi: gaya, bunyi, panas, magnet, listrik, cahaya dan 
pesawat sederhana; Bumi dan alam semesta meliputi: tanah, bumi, tata surya, dan 
benda-benda langit lainnya; serta Sains, Lingkungan, Teknologi, dan Masyarakat 
(saling temas) yang merupakan penerapan konsep sains dan saling keterkaitannya 
dengan lingkungan, teknologi dan masyarakat melalui pembuatan suatu karya 
teknologi sederhana termasuk merancang dan membuat. 
Moejiono (2011) menyatakan bahwa kerja kelompok merupakan format 
belajar yang menitikberatkan kepada interaksi antar anggota guna menyelesaikan 
tugas belajar secara bersama – sama. Metode belajar kerja kelompok adalah 
dimana anak didik dalam suatu kelompok dipandang sebagai suatu kesatuan 
tersendiri untuk mencari suatu tujuan pelajaran yang tentu dengan bergotong – 
royong (Sagala, 2003:215). Menurut Prasetyo (2003) metode kerja kelompok 
adalah suatu metode di mana siswa didalam kelas dipandang sebagai suatu 
kelompok atau dibagi menjadi beberapa kelompok. Menurut R.L.Gilstrap dan 
WR.Martin (Prasetya 2003) kerja kelompok sebagai kegiatan kelompok.  
Adapun kelebihan metode kerja kelompok menurut Roestiyah N.K (1991), 
yaitu sebagai berikut (a) Dapat memberikan kesempatan para siswa untuk 
menggunakan keterampilan bertanya dan membahas suatu masalah. (b) Dapat 
memberikan kesempatan kepada para siswa untuk lebih intensif mengadakan 
penyelidikan mengenai suatu kasus atau masalah. (c) Dapat mengembangkan 
bakat kepemimpinan dan mengajarkan keterampailan berdiskusi. (d) Dapat 
memungkinkan guru untuk lebih memperhatikan siswa sebagai individu serta 
kebutuhannya belajar. (e) Para siswa lebih aktif bergabung dalam pelajaran 
mereka, dan mereka lebih aktif berpartisipasi dalam diskusi. (f) Dapat memberi 
kesempatan kepada siswa untuk megembangkan rasa menghargai dan 
menghormati pribadi temannya, menghargai pendapat orang lain, hal mana 
mereka telah saling membantu kelompok dalam usahanya mencapai tujuan 
bersama. 
Selain memiliki kelebihan, metode kerja kelompok juga memiliki 
kekurangan. Adapun kekurangan metode kerja kelompok menurut Roestiyah N.K 





kepada siswa yang mampu sebab mereka cakap memimpin dan mengarahkan 
mereka yang kurang. (b) Strategi ini kadang-kadang menuntut pengaturan tempat 
duduk yang berbeda-beda dan gaya mengajar yang berbeda-beda pula. (c) 
Keberhasilan strategi kerja kelompok ini tergantung kepada kemampuan siswa 
memimpin kelompok atau untuk bekerja sendiri.  
Menurut Roestiyah N.K (1991) adapun langkah tersebut adalah sebagai 
berikut. (a)  Menjelaskan tugas kepada siswa. (b) Menjelaskan apa tujuan kerja 
kelompok. (c) Membagi kelas menjadi beberapa kelompok. (d) Setiap kelompok 
menunjuk seorang pencatat yang akan membuat laporan tentang kemajuan dan 
hasil kerja kelompok tersebut. (e) Guru berkeliling selama kerja kelompok itu 
berlangsung, bila perlu memberi saran/pertanyaan. (f) Guru membantu 
menyimpulkan kemajuan dan menerima hasil kerja kelompok. 
Selanjutnya Nana Sudjana (2002) mengemukakan tentang petunjuk 
pelakanaan bekerja dalam kelompok untuk mencapai hasil yang baik yaitu sebagai 
berikut. (a) Perlu adanya motif (dorongan) yang kuat untuk bekerja pada setiap 
anggota. (b) Pemecahan masalah dapat dipandang, sebagai satu unit dipecahkan 
bersama-sama atau masalah dibagi-bagi untuk dikerjakan masing-masing secara 
individual, hal ini bergantung kepada kompleks tidaknya masalah yang akan 
dipecahkan. (c) Persaingan yang sehat antar kelompok bisanya mendorong anak 
untuk belajar. (d) Situasi yang menyenangkan antara anggota banyak menentukan 
berhasil tidaknya kerja kelompok.  
Mengatasi kelemahan kerja kelompok dapat dilakukan dengan cara (1) 
Mengkaji lebih dulu materi pelajaran dengan cermat, lalu buat garis besar rincian 
tugasnya untuk kelompok agar bobot tugas tersebut sama beratnya. (2) Adakan tes 
sosiometri dan hasilnya digunakan untuk pembentukan kelompok yang mereka 
kehendaki. (3) Bimbingan dan pengawasan kepada setiap kelompok harus 
dilakukan terus menerus. (4) Jumlah anggota dalam satu kelompok jangan terlalu 
banyak. (5) Motivasi yang diberikan jangan sampai menimbulkan persaingan 
antar kelompok yang kurang sehat. 
Istilah kerja kelompok mengandung arti bahwa siswa-siswa dalam suatu 
kelas dibagi dalam beberapa kelompok baik kelompok yang kecil maupun 
kelompok yang besar. Pengelompokan biasanya didasarkan atas prinsip untuk 
mencapai tujuan bersama. Ada beberapa definisi lain yang dimaksud mengenai 
pengertian kerja kelompok ini, antara lain (1) Metode kerja kelompok adalah 
penyajian materi dengan cara pembagian tugas-tugas untuk mempelajari suatu 
keadaan kelompok belajar yang sudah ditentukan dalam rangka mencapai tujuan. 
(2) Metode kerja kelompok ialah suatu cara menyajikan materi pelajaran dimana 
guru mengelompokkan siswa ke dalam beberapa kelompok tertentu untuk 
menyelesaikan tugas yang telah ditetapkan dengan cara bersama-sama dan 
bergotong-royong. (3) Jadi metode kerja kelompok ialah kerja kelompok dari 
beberapa individu yang bersifat pedagogik yang didalamnya terdapat hubungan 
timbal batik (kerja sama) antara individu serta saling mempercayai. 
Ada beberapa rancangan pembelajaran yang harus ditempuh dalam 
pelaksanaan metode kerja kelompok, yaitu : (1) Menentukan kelompok. Hal ini 
dapat dilakukan oleh guru atau murid atau secara bersama-sama antara guru dan 





yaitu  Tujuan, sebelum siswa mengerjakan tugas, seorang guru hendaknya 
menerangkan tujuan pembelajaran terlebih dahulu dan harus mengetahui persis 
bagaimana cara mengerjakannya. Tidak mengabaikan asas individual, dimana 
siswa dalam kelompoknya dapat dipandang sebagai pribadi yang berbeda dari segi 
kemampuan dan minatnya masing-masing. (2) Mempertimbangkan fasilitas yang 
tersedia atau yang dimiliki. Dimaksudkan untuk memperoleh dan mempebesar 
peran atau parisipasi siswa dalam kelompoknya. (3) Memberi tugas-tugas kepada 




Metode yang digunakan di dalam penelitian ini menggunakan metode 
deskriptif. Metode deskriptif menurut Sumanto dalam Mahmud (2011: 100) yaitu 
metode yang berusaha menggambarkan dan menginterprestasikan apa yang ada 
atau mengenai kondisi atau hubungan yang ada, pendapat yang sedang 
berkembang, proses yang sedang berlangsung, akibat atau efek yang terjadi atau 
kecenderungan yang tengah berlangsung. Oleh sebab itu penelitian ini juga dapat 
diwujudkan sebagai usaha pemecahan masalah penelitian dengan membandingkan 
gejala yang ditemukan. Menurut Hadari Nawawi (1998: 63), metode deskriptif 
adalah “prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan 
menggambarkan/melukiskan keadaan subyek/obyek penelitian (seseorang, 
lembaga masyarakat dan lain – lain). Pada saat sekarang berdasarkan fakta – fakta 
yang tampak atau sebagaimana adanya”. 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan bentuk Penelitian tindakan 
kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas merupakan penelitian dalam bidang sosial. 
Untuk menanggapi permasalahan sosial dengan menggunakan refleksi diri dengan 
menggunakan metode percobaan dengan tujuan untuk memperbaiki atau 
meningkatkan prestasi pembelajaran secara profesional. Taniredja, dkk, (2010: 
16-17) mengungkapkan bahwa penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang 
mengangkat masalah-masalah aktual yang dilakukan oleh para guru yang 
merupakan pencermatan kegiatan belajar yang berupa tindakan untuk 
memperbaiki dan meningkatkan praktik pembelajaran di kelas secara lebih 
professional. Arikunto, dkk., (2012 : 19) mengungkapkan bahwa secara garis 
besar terdapat empat tahapan yang lazim dilalui dalam penelitian tindakan kelas, 
yaitu (a) Perencanaan, (b) Pelaksanaan Tindakan, (c) Obsevasi/Pengamatan, dan 
(d) Refleksi. 
Penelitian dilaksanakan di SDN 09 Benua Kayong yang terletak di Desa 
Sindur Kecamatan Benua Kayong Ketapang. Adapun yang menjadi subyek dalam 
penelitian ini adalah guru dan siswa kelas IV SDN 09 Benua Kayong yang 
berjumlah 18 orang yang terdiri dari 12 siswa laki – laki dan 6 siswa perempuan. 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli dan Agustus yaitu dimulai pada 
tanggal 01 Oktober  dan berakhir pada tanggal 31 Oktober 2013.  
Sesuai dengan jenis penelitian yang dipilih, yaitu penelitian tindakan, 
maka penelitian ini menggunakan model penelitian tindakan dari Kemmis dan 
Taggart  dalam Sugiarti (1997: 6), yaitu berbentuk spiral dari siklus yang satu ke 





(tindakan), observation (pengamatan), dan reflection (refleksi). Langkah pada 
siklus berikutnya adalah perncanaan yang sudah direvisi, tindakan, pengamatan, 
dan refleksi.  
Adapun langkah-langkah pembelajaran yaitu sebagai berikut. Perencanaan 
(Planning) Basuki Wibawa (2004: 25) mengemukakan bahwa “Rencana tindakan 
dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini mencakup semua langkah tindakan 
secara rinci. Segala keperluan dalam PTK, mulai dari materi/bahan ajar, rencana 
pembelajaran yang mencakup metode/teknik mengajar, serta teknik dan instrumen 
observasi/evaluasi, dipersiapkan secara matang pada tahapan perencanaan ini”. 
Pada tahap ini peneliti menentukan fokus peristiwa yang perlu mendapatkan 
perhatian untuk diamati, kemudian membuat sebuah instrumen pengamatan untuk 
merekam fakta yang terjadi selama tindakan. Dalam tahap ini peneliti menjelaskan 
apa, mengapa, kapan, dimana, oleh siapa dan bagaimana tindakan tersebut 
dilakukan.  Langkah-langkah pada tahap ini peneliti membuat Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), menyiapkan alat penilaian dan lembar observasi. 
Kemudian untuk efektifitas proses penyampaian materi kepada para siswa, peneliti 
juga menyusun tahap pelaksanaan (acting) 
Tahap Pelaksanaan (Acting, pada tahapan ini adalah merupakan 
implementasi dari perencanaan yang telah disusun oleh peneliti sebelumnya. Dalam 
pelaksanaannya peneliti yang sekaligus bertindak sebagai guru yang menerapkan 
metode kerja kelompok dalam menyampaikan materi Ilmu Pengetahuan Alam  
(IPA).  
Tahapan ini pada dasarnya bersifat simultan dengan tahap pelaksanaan 
tindakan (acting). Pada tahap ini, peneliti melakukan pemantauan secara 
komprehensif terhadap pelaksanaan tindakan dengan menggunakan instrumen 
pengumpulan data yang telah ditetapkan yakni dengan menggunakan pedoman 
observasi yang dilengkapi dengan catatan kegiatan lapangan sehingga diperoleh 
seperangkat data tentang pelaksanaan tindakan. 
Tahap Refleksi (Reflecting), tahap refleksi ini memegang peranan yang 
sangat penting dalam menentukan keberhasilan PTK. Dengan suatu refleksi yang 
tajam dan terpercaya akan didapat suatu masukan yang sangat berharga dan akurat 
bagi penentuan langkah tindakan selanjutnya. Tahapan ini merupakan tahapan 
untuk memproses data yang didapat pada saat dilakukan pengamatan (observasi). 
Dalam hal ini, peneliti melakukan hal-hal sebagai berikut: (a) Melakukan analisis 
yang berkaitan dengan tindakan yang telah dilakukan; (b) Mengulas dan 
menjelaskan perbedaan rencana dengan pelaksanaan tindakan yang telah dilakukan; 
(c) Membahas kendala-kendala yang ditemukan berkaitan dengan tindakan yang 
telah dilakukan; dan (d) Melakukan interpretasi, pemaknaan, dan penyimpulan data 
yang diperoleh, yang selanjutnya dilihat relevansinya dengan teori serta rencana 
yang telah ditetapkan. 
Untuk mengontrol dan melihat keefektifan tindakan yang diberikan yaitu 
untuk mengetahui peningkatan aktivitas belajar siswa, maka dilakukan pengamatan 
dengan melakukan observasi partisipan dengan menggunakan instrumen yang telah 
dibuat. Setelah siklus atau daur pertama dilakukan dan dari kegiatan pengamatan 
serta penilaian secara reflektif diperoleh data yang menunjukkan adanya keharusan 





direvisi dan akan menjadi siklus kedua demi perbaikan. Daur tindakan akan 
berhenti apabila sudah diperoleh suatu justifikasi dari gagasan umum penelitian 
yang dikehendaki serta bila upaya perbaikan dianggap peneliti sudah berhasil. 
Teknik ini adalah cara mengumpulkan data yang dilakukan melalui 
pengamatan dan pencatatan terhadap aktivitas belajar siswa dan guru yang sedang 
melaksanakan langkah-langkah pembelajaran. Adapun teknik yang digunakan di 
dalam penelitian ini, yaitu teknik observasi langsung. Sehubungan dengan teknik 
pengumpul data yang digunakan, maka alat pengumpul data pada penelitian ini 
adalah : lembar observasi yang dilakukan untuk mengamati aktivitas guru dan 
aktivitas siswa dalam proses pembelajaran dengan menggunakan metode kerja 
kelompok. 
Data dalam penelitian ini dianalisis dengan menggunakan metode 
deskriptif. Data hasil penelitian yang sudah terkumpul kemudian dianalisis.  
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini mengenai penerapan metode kerja kelompok pada 
pembelajaran IPA untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa kelas IV SDN 09 
Benua Kayong. Siswa yang mengikuti pembelajaran tindakan mengenai materi 
Struktur Tumbuhan dan Fungsinya di kelas IV SDN 09 Benua Kayong berjumlah 
18 orang yang terdiri dari 12 orang siswa laki-laki dan 6 orang siswa perempuan 
Adapun tahapan-tahapan penelitian dilakukan dalam dua siklus tindakan, dalam 
setiap siklus tindakan dilakukan langkah-langkah, yaitu perencanaan, 
pelaksanaan, observasi, dan refleksi. 
Kegiatan pelaksanaan tindakan siklus I dilakukan dalam empat tahapan. 
Tahapan pertama yaitu, p erencanaan penelitian diawali dengan mempersiapkan 
segala perangkat yang dibutuhkan dalam pelaksanaan tindakan, yaitu berupa 
rancangan pembelajaran yang tertuang dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. 
Pembelajaran dilaksanakan dengan menggunakan metode kerja kelompok dan 
menggunakan media gambar dan media nyata. Selain mempersiapkan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran juga dipersiapkan lembar observasi kemampuan guru 
dan aktivitas siswa dalam pembelajaran.  
Tahapan Pelaksanaan tindakan dilaksanakan pada tanggal 07 Oktober 
2013. Pada tahap ini pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan RPP yang telah 
disusun. Pada saat melaksanakan kegiatan pembelajaran, rekan sejawat 
mengobservasi aktivitas belajar siswa dan mengamati kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran dengan mengisi lembar observasi kemampuan 
mengajar guru. 
Kegiatan diawali dengan salam dan doa, selanjutnya mengecek kehadiran 
siswa. Untuk menggali kemampuan awal siswa diadakan apersepsi, dalam bentuk 
mengajukan pertanyaan yang berhubungan dengan materi. Pertanyaan apersepsi 
yang diajukan yaitu Siapa yang pernah melihat batang pohon manggis? Setelah 
mendapatkan jawaban siswa, selanjutnya dijelaskan secara singkat tentang 
Struktur Batang dan Fungsinya. Selanjutnya diinformasikan tentang tujuan 
pembelajaran dan kompetensi yang hendak dicapai dalam pembelajaran.  





berdasarkan gambar yang dipajang di papan tulis. Bagian pertama gambar yang 
dipajang struktur batang. Siswa menyimak informasi tentang struktur batang. 
Gambar kedua dipajang gambar fungsi batang.   
Setelah menginformasikan tentang materi pembelajaran, siswa diberi 
kesempatan untuk bertanya tentang materi pembelajaran yang belum dipahami. 
Langkah selanjutnya membimbing siswa membentuk kelompok kerja berdasarkan 
jalur tempat duduk mereka yaitu sebanyak empat kelompok, tiap-tiap kelompok 
terdiri dari 4 sampai orang siswa. Siswa diminta untuk duduk berkelompok 
dengan cara menggabungkan meja. Setelah siswa duduk tertib dalam 
kelompoknya selanjutnya siswa menyimak informasi tentang langkah-langkah 
kerja kelompok. Usai menginformasikan langkah-langkah kerja kelompok 
selanjutnya dibagikan lembaran kerja siswa. Hasil kerja kelompok selanjutnya 
dicatat dilembar kerja siswa adapun yang dilakukan untuk mengetahui tentang 
Struktur Batang dan Fungsinya. Usai melakukan kerja kelompok, siswa masih 
dalam posisi kelompok mereka menyimak informasi tentang diskusi dalam bentuk 
presentasi hasil kerja kelompok. Dalam diskusi ini siswa mempresentasikan di 
depan kelas. Posisi meja dan kursi siswa diatur sedemikan rupa agar terjadi 
komunikasi kebeberapa arah dalam berdiskusi. Untuk menentukan kelompok 
mana yang terlebih dahulu menyampaikan hasil diskusi kelompok dilakukan 
cabut undi.  
Kelompok yang mendapat undian pertama menyampaikan hasil mereka 
yang telah dicatat dilembar kerja siswa. Kelompok lainnya menanggapi hasil 
kelompok yang mendapat undian pertama. Kegiatan diskusi ini dilakukan sampai 
semua kelompok mendapat bagian. Setelah kegiatan diskusi selanjutnya siswa 
mendapatkan kesempatan untuk bertanya materi pembelajaran yang belum 
dipahami. Bersama siswa melakukan refleksi tentang kegiatan pembelajaran 
terutama kegiatan pembelajaran menggunakan media gambar, kegiatan diskusi 
kelompok, dan presentasi kelompok. Memberikan tindak lanjut berupa penilaian 
terhadap hasil dan diskusi. Dalam kesempatan ini siswa yang tidak aktif dalam 
kegiatan kelompok diminta untuk terlibat aktif dalam kegiatan dan diskusi. 
Kegiatan penutup pembelajaran siklus I yaitu bersama siswa dibuat kesimpulan 
materi pembelajaran. Memberikan penguatan berupa motivasi agar siswa selalu 
belajar. Terakhir salam penutup. 
Observasi tindakan yang dilakukan pada siklus I bahwa aktivitas guru 
dalam pembelajaran yaitu: kemampuan menyusun RPP diperoleh hasil total skor 
40, nilai rata-rata 2,86 dan persentase sebesar 71,43%. Hasil nilai rata-rata 
diperoleh dari komponen perumusan tujuan pembelajaran skor total 8. Pemilihan 
dan pengorganisasian materi ajar skor total 11. Pemilihan sumber belajar dan 
media pembelajaran skor total 12. Penilaian hasil belajar skor total 9. Hasil 
keseluruhan empat komponen ini selanjutnya ditambahkan dan dibagi 14 hingga 
diperoleh hasil rata-rata. 
Hasil pengamatan rata-rata komponen guru dalam menyusun RPP pada 
rentang skor 2 dan 3. Berdasarkan jumlah indikator pengamatan pada kemapuan 
menyusun RPP sebanyak 14 indikator, dapat dijabarkan bahwa kategori 
kemampuan guru dalam menyusun RPP yaitu sebesar 2 indikator (14,29%) pada 





Hasil pengamatan (observasi) pada instrumen penilaian kemampuan guru 
dalam melaksanakan pembelajaran menggunakan metode kerja kelompok, 
diperoleh hasil sebagai berikut. Perolehan skor sebesar 28, skor rata-rata 2,8. Skor 
ini diperoleh berdasarkan jumlah keseluruhan skor dibagi jumlah indikator 
sebanyak 10 indikator, yaitu 28:10 = 2,8. Persentase kemampuan dalam 
melaksanakan pembelajaran menggunakan metode kerja kelompok, yaitu sebesar 
70%.   
Berdasarkan instrumen kemampuan tersebut dapat jelaskan bahwa terdapat 
dua indikator yang perlu mendapat perhatian khusus pada indikator membimbing 
siswa dalam kegiatan diskusi dan pemanfaatan waktu dalam menggunakan 
metode kerja kelompok. Kedua indikator ini berada pada kategori cukup. 
Kelemahan mendasar yaitu interaksi yang dimaksud yaitu guru harus dapat 
melibatkan siswa secara aktif. Selain itu perlu ada pembatasan waktu baik dalam 
menjelaskan materi menggunakan metode kerja kelompok maupun dalam 
memberikan penugasan kepada siswa.  
Adapun aktivitas siswa berdasarkan observasi dilakukan yaitu pada 
aktivitas fisik, observasi difokuskan pada siswa sebanyak 18 orang siswa. Untuk 
jumlah siswa dalam mempersiapkan alat tulis dan buku-buku yaitu 12 orang siswa 
(66,67% ) dan sebanyak 6 (33,33%) orang siswa tidak mempersiapkan peralatan 
belajar, terhadap 6 orang siswa ini diberikan teguran agar dalam setiap 
pembelajaran selalu mempersiapkan peralatan untuk belajar.  Berikutnya untuk 
aktivitas siswa memperhatikan gambar sebanyak 12 orang siswa (66,67%) 
sedangkan 6 orang siswa (33,33%) tidak siswa memperhatikan gambar. Terhadap 
hal ini diberikan teguran agar siswa siswa memperhatikan gambar.  
Siswa yang menyimak penjelasan langkah-langkah pembentukan 
kelompok sebanyak 12 orang siswa (66,67% ) dan sebanyak 6 (33,33%) tidak 
menyimak penjelasan langkah-langkah pembentukan kelompok. Bahkan tiga 
orang siswa tidak berada di dalam ruangan izin ke belakang, tiga orang siswa 
lainnya berbicara sesama mereka. terhada orang siswa izin ke belakang. Terhadap 
aktivitas ini diberikan teguran agar siswa memperhatikan penjelasan.  
Siswa mengajukan pertanyaan dalam kegiatan diskusi kelompok sebanyak 
14 orang siswa (77,78) sedangkan siswa yang tidak mengajukan pertanyaan dalam 
kegiatan diskusi kelompok sebanyak 4 orang (22,22%). Terhadap siswa yang 
tidak mengajukan pertanyaan dalam kegiatan diskusi diberikan teguran agar 
semua siswa dapat terlibat aktif dalam kegiatan diskusi kelompok.  
Siswa yang dapat menganalisis masalah yang diskusikan sebanyak 4 orang 
siswa orang (22,22%) begitu juga siswa yang menanggapi dalam bentuk 
memberikan saran dalam kegiatan diskusi kelompok hanya 4 orang siswa 
(22,22%). Hal ini dikarenakan bahwa 3 orang siswa ini merupakan perwakilan 
dari tiap kelompok. Terhadap kondisi ini diakhir diskusi kelompok diberikan 
penegasan agar semua siswa dapat terlibat dalam menulis hasil diskusi dan dapat 
terlibat dalam presentasi kelompok. 
Pada aktivitas mental, siswa dapat menganalisis masalah yang 
didiskusikan sebanyak 8 orang siswa (44,44%) sedangkan 10 orang siswa 
(55,56%) tidak terlibat dalam aktivitas ini. Siswa yang dapat membuat keputusan 





siswa (44,44%) tidak dapat membuat keputusan dalam kegiatan diskusi 
kelompok. Siswa dapat meyimpulkan materi pembelajaran sebanyak 10 orang 
siswa (55,56%) sedangkan 8 orang siswa (44,44%) tidak dapat menyimpulkan 
materi pembelajaran. 
Aktivitas emosional, dapat dijelaskan sebagai berikut, siswa yang 
melakukan gerakan yang mengungkapkan perasaan senang (tepuk tangan, 
berteriak girang, melompat dan lain-lain) sebanyak 14 orang siswa (77,78%) 
sedangkan 4 orang siswa (22,22%) tidak peduli dengan aktivitas rekan-rekan 
mereka. Siswa yang berani dalam pembelajaran sebanyak 14 orang siswa 
(77,78%) sedangkan 4 orang siswa (22,22%) terlihat gelisah, bahkan dua orang 
siswa sering keluar ruangan dengan alasan ke belakang. Terhadap 4 orang siswa 
ini diberikan teguran.  
Berdasarkan hasil kegiatan pembelajaran dengan menggunakan metode 
kerja kelompok maka diperoleh hasil pembelajaran siswa, yaitu sebanyak 9 siswa 
(50%) tuntas dan 9 orang siswa (50%) tidak tuntas. Perolehan nilai siswa secara 
keseluruhan yaitu sebesar 1150 dan nilai rata-rata siswa 63,89.  
Berdasarkan tindakan yang dilakukan pada siklus I dapat dijelaskan yaitu, 
kemampuan Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran diperoleh hasil total 
skor 46, nilai rata-rata 3,29 dan persentase sebesar 82,14%. Hasil nilai rata-rata 
diperoleh dari komponen perumusan tujuan pembelajaran skor total 10. Pemilihan 
dan pengorganisasian materi ajar skor total 12. Pemilihan sumber belajar dan 
media pembelajaran skor total 14. Penilaian hasil belajar skor total 10. Hasil 
keseluruhan empat komponen ini selanjutnya ditambahkan dan dibagi 14 hingga 
diperoleh hasil rata-rata. 
Hasil pengamatan (observasi) pada instrumen penilaian kemampuan guru 
dalam melaksanakan pembelajaran menggunakan metode kerja kelompok, 
diperoleh hasil sebagai berikut. Perolehan skor sebesar 38, skor rata-rata 3,8. Skor 
ini diperoleh berdasarkan jumlah keseluruhan skor dibagi jumlah indikator 
sebanyak 10 indikator, yaitu 38:10 = 3,8. Persentase kemampuan dalam 
melaksanakan pembelajaran menggunakan metode kerja kelompok, yaitu sebesar 
95%.  
Berdasarkan instrumen kemampuan tersebut dapat jelaskan bahwa terdapat 
peningkatan kemampuan dalam melaksanakan pembelajaran menggunakan 
metode kerja kelompok. Catatan perbaikan pada siklus I dilaksanakan sebaik 
mungkin pada siklus II, terutama untuk dua indikator yang perlu mendapat 
perhatian khusus yaitu indikator membimbing siswa dalam kegiatan diskusi 
kelompok dan pemanfaatan waktu dalam menggunakan metode kerja kelompok.  
Kedua indikator ini berada pada kategori cukup pada siklus II meningkat 
menjadi baik.  Pembatasan waktu tetap perlu mendapatkan perhatian khusus tetapi 
pada siklus II pemanfaatan waktu sudah dilaksanakan sebaik mungkin yaitu pada 
waktu penyampaian materi berdasarkan media gambar dan pada waktu 
pemberikan penugasan walaupun masih ada toleransi yang diberikan walaupun 
waktu telah habis untuk melaksanakan penugasan.  
Refleksi dilaksanakan untuk mengevaluasi pelaksanaan kegiatan tindakan 





bersama rekan sejawat juga bertujuan untuk menentukan langkah selanjutnya 
apakah siklus tindakan dilanjutkan atau dihentikan.  
Berdasarkan hasil pembelajaran dan pengamatan yang telah dilakukan 
pada siklus 1, bersama rekan sejawat disepakati bahwa pelaksanaan siklus 1 
belum terlaksana dengan baik. Adapun kelemahan dan keunggulan pelaksanaan 
siklus 1 yang ditemukan pada tiga indikator yang perlu mendapat perhatian, yaitu 
memotivasi siswa untuk memulai pembelajaran. Berdasarkan diskusi bersama 
rekan sejawat perlu adanya pemberian motivasi kepada siswa ketika memulai 
pembelajaran dikarenakan dengan memberikan motivasi tentunya siswa akan 
lebih bersemangat untuk belajar.  
Pemanfaatan waktu dalam menggunakan metode kerja kelompok 
berdasarkan hasil diskusi bersama rekan sejawat yaitu perlu adanya pembatasan 
waktu dalam setiap kegiatan seperti dalam menginformasikan materi 
pembelajaran, kegiatan diskusi kelompok, dan diskusi kelas. Kelemahan mendasar 
dalam pengaturan waktu ini bahwa kegiatan pembelajaran masih tetap 
dilaksanakan meskipun waktu telah habis.  
Memandu siswa dalam melaksanakan diskusi, berdasarkan diskusi 
bersama rekan sejawat bahwa perlu dilakukan pemanduan secara intensif dalam 
kegiatan diskusi. Kelemahan mendasar yang terjadi disiklus ini bahwa tidak 
dilakukan pemanduan yang mendalam seperti mengarahkan pertanyaan atau 
tanggapan siswa. Peneliti hanya memandu dalam bentuk penjelasan langkah-
langkah diskusi.  
Berdasarkan lembar observasi aktivitas siswa masih terdapat beberapa 
aktivitas belajar siswa yang masih belum maksimal seperti siswa yang 
memecahkan permasalahan, siswa yang berani mengemukakan pendapat, siswa 
yang meyimpulkan hasil, dan menyimpulkan materi yang telah di pelajari. Selain 
itu, masih terdapat 6 orang siswa yang sibuk sendiri/tampak bosan seperti 
mengobrol pada saat diberikan arahan, sering memandang ke belakang, 
menundukan kepala dan lain-lain. Kelemahan ini muncul disebabkan kurang 
peduli untuk menegurkan siswa yang ribut, semantara fokus utama menjelaskan 
langkah-langkah diskusi kelas dan diskusi kelompok.  
Hasil pengamatan terdapat aktivitas belajar baik aktivitas fisik, mental dan 
emosional secara umum sudah baik hanya saja belum optimal. Pelaksanaan 
pembelajaran sesusai dengan perencanaan. Untuk memperbaiki kelemahan yang 
terdapat pada siklus 1, maka disimpulkan untuk melaksanakan tindakan pada 
siklus II. Adapun materi pembelajaran masih tetap sama tetapi submateri diganti. 
Tindakan siklus II tidak jauh berbeda dengan siklus I, yaitu dilaksanakan 
dalam empat tahauan.   Perencanaan penelitian tak jauh berbeda dengan siklus I 
yang telah dilaksanakan. Kelemahan-kelemanah yang terjadi di siklus I 
berdasarkan hasil refleksi diupayakan diperbaiki pada siklus II. Tahapan 
perencanaan dilaksanakan dengan mempersiapkan segala perangkat yang 
dibutuhkan dalam pelaksanaan tindakan, yaitu berupa rancangan pembelajaran 
yang tertuang dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran.  
Pembelajaran dilaksanakan dengan menggunakan metode kerja kelompok. 
Selain mempersiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran juga dipersiapkan 





tahapan perencanaan ini juga dipersiapkan media gambar dan Lembar Kerja 
Siswa (LKS) yang digunakan untuk melakukan kegiatan diskusi yang 
berhubungan dengan materi pembelajaran yaitu Struktur dan Fungsi Daun. 
Adapun gambar sebagai media yang digunakan yaitu gambar struktur daun dan 
gambar fungsi daun. Selain itu juga digunakan media nyata yaitu daun.  
Pelaksanaan tindakan dilaksanakan pada tanggal 14 Oktober 2013. Pada 
tahap ini pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan RPP yang telah disusun. Pada 
saat melaksanakan kegiatan pembelajaran, rekan sejawat mengobservasi aktivitas 
belajar siswa dan mengamati kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran 
dengan mengisi lembar observasi peneliti. 
Adapun observasi aktivitas siswa pada siklus II dapat dijelaskan sebagai 
berikut, hasil observasi aktivitas fisik siswa pada siklus II mengalami 
peningkatan. Untuk jumlah siswa dalam mempersiapkan alat tulis dan buku-buku 
yaitu 16 orang siswa (88,89% ) dan sebanyak 2 (11,11%) orang siswa tidak 
mempersiapkan peralatan belajar, terhadap 2 orang siswa ini diberikan teguran 
agar dalam setiap pembelajaran selalu mempersiapkan peralatan untuk belajar. 
Berikutnya untuk aktivitas siswa memperhatikan gambar sebanyak 16 orang siswa 
(88,89% ) dan sebanyak 2 (11,11%) tidak siswa memperhatikan gambar. 
Terhadap hal ini diberikan teguran agar siswa siswa memperhatikan gambar.  
Siswa yang menyimak penjelasan langkah-langkah pembentukan 
kelompok sebanyak 16 orang siswa (88,89% ) dan sebanyak 2 (11,11%) tidak 
menyimak penjelasan langkah-langkah pembentukan kelompok. Bahkan kedua 
orang siswa tidak berada di dalam ruangan izin ke belakang, Terhadap dua orang 
siswa ini diberikan teguran agar siswa memperhatikan penjelasan.  Siswa 
mengajukan pertanyaan dalam kegiatan diskusi kelompok sebanyak 17 orang 
siswa (94,44%) sedangkan siswa yang tidak mengajukan pertanyaan dalam 
kegiatan diskusi kelompok hanya 1 orang (5,56%). Terhadap siswa yang tidak 
mengajukan pertanyaan dalam kegiatan diskusi diberikan teguran agar semua 
siswa dapat terlibat aktif dalam kegiatan kerja kelompok.  
Siswa yang dapat menganalisis masalah yang diskusikan sebanyak 12 
orang siswa orang (66,67%) begitu juga siswa yang menanggapi dalam bentuk 
memberikan saran dalam kegiatan diskusi kelompok hanya 12 orang siswa 
(66,67%). Terjadinya peningkatan ini dikarenakan pada siklus I dan ketika 
memulai pembelajaran pada siklus II, siswa diarahkkan untuk terlibat dalam 
menulis hasil diskusi kelompok.  
Pada aktivitas mental, siswa dapat menganalisis masalah yang 
didiskusikan sebanyak 12 orang siswa (66,66%) sedangkan 8 orang siswa 
(44,44%) tidak terlibat dalam aktivitas ini. Siswa yang dapat membuat keputusan 
dalam kegiatan diskusi kelompok  16 orang siswa (88,89%) sedangkan 2 orang 
siswa (11,11%) tidak dapat menyimpulkan hasil. Siswa dapat meyimpulkan 
materi pembelajaran sebanyak 16 orang siswa (88,89%) sedangkan 2 orang siswa 
(11,11%)) tidak dapat menyimpulkan materi pembelajaran. 
Aktivitas emosional, yaitu siswa yang melakukan gerakan yang 
mengungkapkan perasaan senang (tepuk tangan, berteriak girang, melompat dan 





pembelajaran sebanyak 17 orang siswa (94,44%) sedangkan 1 orang siswa 
(5,56%) terlihat gelisah, yang ditandai dengan sering izin kebelakang.  
Berdasarkan hasil kegiatan pembelajaran dengan menggunakan metode 
kerja kelompok maka diperoleh hasil pembelajaran siswa, yaitu sebanyak 15 
siswa (83,33%) tuntas dan 3 orang siswa (16,67%) tidak tuntas. Perolehan nilai 
siswa secara keseluruhan yaitu sebesar 1340 dan nilai rata-rata siswa 74,44.  
Refleksi dilaksanakan untuk mengevaluasi pelaksanaan kegiatan tindakan 
mencari beberapa kekurangan dalam pelaksanaan tindakan. Diskusi dilakukan 
bersama rekan sejawat dalam tahapan refleksi juga bertujuan untuk menentukan 
langkah selanjutnya apakah siklus tindakan dilanjutkan atau dihentikan. 
Berdasarkan hasil pembelajaran dan pengamatan yang telah dilakukan pada siklus 
2, bersama rekan sejawat disepakati bahwa pelaksanaan siklus 2 telah terlaksana 
dengan baik. Ini ditandai dengan terjadinya peningkatan kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran menggunakan media gambar. Selain itu terjadi 
peningkatan aktivitas siswa dalam pembelajaran walaupun masih terdapat 
beberapa siswa yang tidak terlibat aktif dalam beberapa indikator aktivitas siswa 
yang diamati. Berdasarkan hasil observasi dan refleksi diputuskan bahwa tidak 
perlu dilakukan tindakan selanjutnya 
 
Pembahasan 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri dari data hasil 
observasi kemampuan guru dan aktivitas siswa. Analisis data dilakukan 
menggunakan 3 tahapan, yaitu menyeleksi dan mengelompokkan, memaparkan 
atau mendeskripsikan data, dan menyimpulkan atau memberi makna selanjut data 
yang telah di analisis dipaparkan secara deskriptif.  
Peningkatan Kemampuan Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
dapat dijabarkan sebagai berikut Siklus I hasil pengamatan rata-rata kemampuan 
guru dalam menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yaitu kemampuan 
menyusun RPP diperoleh hasil total skor 40, nilai rata-rata 2,86 dan persentase 
sebesar 71,43%. Hasil nilai rata-rata diperoleh dari komponen perumusan tujuan 
pembelajaran skor total 8. Pemilihan dan pengorganisasian materi ajar skor total 
11. Pemilihan sumber belajar dan media pembelajaran skor total 12. Penilaian 
hasil belajar skor total 9. Hasil keseluruhan empat komponen ini selanjutnya 
ditambahkan dan dibagi 14 hingga diperoleh hasil rata-rata. 
Siklus II Kemampuan Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
bahwa hasil pengamatan diperoleh hasil, yaitu skor total 46, rata-rata 3,29, dan 
persentase 82,14%. Hasil nilai rata-rata diperoleh dari komponen perumusan 
tujuan pembelajaran skor total 10. Pemilihan dan pengorganisasian materi ajar 
skor total 12. Pemilihan sumber belajar dan media pembelajaran skor total 14. 
Penilaian hasil belajar skor total 10. 
 
Tabel 1 Peningkatan Kemampuan Menyusun RPP 
 
No Aspek yang diamati Siklus I Siklus II 
  Skor Skor 
A. Perumusan Tujuan Pembelajaran   





2. Kelengkapan cakupan rumusan  2 3 
3. Keseuaian dengan kompetensi dasar 3 4 
Skor A 8 10 
B. Pemilihan dan Pengorganisasian Materi Ajar   
1. Kesesuaian dengan tujuan pembelajaran 3 3 
2. Kesesuaian dengan karakterisitik peserta didik 2 3 
3. Keruntutan dan sisindikator atika materi 3 3 
4. Keseuaian materi dengan alokasi waktu 3 3 
Skor B 11 12 
C Kesesuaian Langkah-Langkah Metode  Kerja Kelompok   
1. Menjelaskan apa tujuan kerja kelompok. 3 4 
2. Membagi kelas menjadi beberapa kelompok. 3 3 
3. Guru berkeliling selama kerja kelompok itu berlangsung, 
membimbing dalam memberikan saran atau pertanyaan. 
3 4 
4. Guru membantu menyimpulkan kemajuan dan menerima hasil 
kerja kelompok 
3 3 
Skor C 12 14 
D. Penilaian Hasil Belajar   
1. Kesesuain teknik penilaian dengan tujuan pembelajaran 3 3 
2. Kejelasan prosedur penilaian  3 3 
3. Kelengkapan instrument 3 4 
Skor D 9 10 
Skor Tolak A+B+C+D 40 46 
Skor Rata-rata  2,86 3,29 
 
Peningkatan kemampuan melaksanakan pembelajaran dapat dijabarkan 
sebagai berikut. Adapun kemampuan guru dalam pembelajaran IPA dengan 
menggunakan metode kerja kelompok berdasarkan hasil observasi aktivitas guru 
hasil pengamatan (observasi) pada Instrumen Penilaian Kinerja Guru pada siklus I 
tentang kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran, skor 28, skor rata-
rata 2,8. Skor ini diperoleh berdasarkan jumlah keseluruhan skor dibagi jumlah 
indikator sebanyak 10 indikator, yaitu 28:10 = 2,8. Persentase kemampuan dalam 
melaksanakan pembelajaran menggunakan media gambar yaitu 70%.  Pada siklus 
II Hasil pengamatan (observasi) pada kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran terjadi peningkatan yaitu, skor 38, skor rata-rata 3,8. Skor ini 
diperoleh berdasarkan jumlah keseluruhan skor dibagi jumlah indikator sebanyak 
10 indikator, yaitu 38:10 = 3,8. Adapun persentase aktivitas guru sebesar 95%.   
 
Tabel 2 Peningkatan Kemampuan Melaksanakan Pembelajaran 
 
No. No Aspek yang diamati 
Siklus I Siklus II 
Skor Skor 
1.  Kegiatan Awal   
 a. Menetapkan Media Pembelajaran 3 4 
 b. Kesesuain media pembelajaran dan materi pembelajaran 3 4 
 c. Memotivasi siswa untuk memulai pembelajaran 3 4 
 Skor 9 12 
2. Kegiatan Inti   
 a. Menjelaskan tujuan kerja kelompok. 3 4 
 b. Membagi kelas menjadi beberapa kelompok. 3 4 
 
c. Guru berkeliling selama kerja kelompok itu 








d. Guru membantu menyimpulkan kemajuan dan 
menerima hasil kerja kelompok 
3 4 
 
e. Dapat memanfaatkan waktu dalam  kegiatan Kerja 
Kelompok 
2 3 
 Skor 13 18 
3. Kegiatan Penutup   
 a. Menilai hasil penugasan siswa 3 4 
 b. Membuat kesimpulan materi pembelajaran 3 4 
 Skor 6 8 
 Skor Total 28 38 
 Rata-Rata 2,8 3,8 
 Persentase 70 95 
 
 
Adapun Peningkatan Aktivitas Siswa  Peningkatan aktivitas pembelajaran 
siswa dapat dilihat pada tabel berikut.  
 
Tabel 3 Peningkatan Aktivitas Bejalar Siswa 
 
No. Indikator Kerja 









Aktivitas fisik    
1. Siswa yang mempersiapkan alat tulis 
dan buku-buku 
12 66,67 16 88,89 22,22 
2. Siswa memperhatikan gambar  12 66,67 16 88,89 22,22 
3. Siswa yang menyimak informasi 
langkah-langkah pembentukan 
kelompok  
12 66,67 16 88,89 22,22 
4. Siswa mengajukan pertanyaan dalam 
kegiatan diskusi kelompok 
14 77,78 17 94,44 16,66 
5. Siswa mengeluarkan pendapat dalam 
kegiatan diskusi kelompok 
4 22,22 12 66,67 44,45 
6. Siswa menaggapi dalam bentuk 
memberikan saran dalam kegiatan 
diskusi kelompok 
4 22,22 12 66,67 44,45 
 Rata-Rata  53,70  82,41 28,71 
Aktivitas mental    
1. Siswa dapat menganalisis masalah 
yang diskusikan 
8 44,44 12 66,67 22,22 
2. Siswa yang dapat membuat keputusan 
dalam kegiatan diskusi kelompok 
10 55,56 16 88,89 33,33 
3. Siswa dapat menyimpulkan hasil 
diskusi kelompok 
10 55,56 16 88,89 33,33 
 Rata-Rata  51,85  81,48 29,63 
Aktivitas Emosional    
1.  Siswa yang melakukan gerakan yang 
mengungkapkan perasaan senang 
(tepuk tangan, berteriak girang, 
melompat dan lain-lain)  





2. Siswa yang berani dalam pembelajaran 14 77,78 17 94,44 16,66 
 Rata-Rata  77,78  97,22 19,44 
   
Berdasarkan data tersebut dapat dijelaskan, sebagai berikut. Berdasarkan 
aktivitas fisik siswa dapat diketahui bahwa aktivitas fisik pada siklus I mengalami 
peningkatan pada siklus II. Untuk jumlah siswa dalam mempersiapkan alat tulis 
dan buku-buku yaitu pada siklus I sebanyak 12 orang siswa (66.67%) meningkat 
menjadi 16 orang siswa (88,89% ) pada siklus II atau terjadi peningkatan 
sebanyak 4 orang siswa (22.22%). Aktivitas siswa memperhatikan gambar 
sebanyak 12 orang siswa (66.67%) pada siklus I meningkat menjadi 16 orang 
siswa (88,89% ) pada siklus II atau terjadi peningkatan sebanyak 4 orang siswa 
(22.22%).  
Siswa yang menyimak penjelasan langkah-langkah pembentukan 
kelompok pada siklus I sebanyak 12 orang siswa (66.67%) meningkat menjadi 16 
orang siswa (88,89% ) pada siklus II atau terjadi peningkatan sebanyak 4 orang 
siswa (22.22%). Siswa mengajukan pertanyaan dalam kegiatan diskusi kelompok 
pada siklus I sebanyak 14 orang siswa (77,78%) meningkat menjadi 17 orang 
siswa (94,44%) pada siklus II atau terjadi peningkatan sebanyak 3 orang 
(16,66%).   
Siswa yang menulis hasil kerja kelompok pada siklus I sebanyak 4 orang 
(22,22%) meningkat menjadi 12 orang siswa (66,67%) siklus II atau terjadi 
peningkatan sebanyak 8 orang siswa (44,45%). Siswa yang menanggapi dalam 
bentuk memberikan saran dalam kegiatan diskusi kelompok pada siklus 1 
sebanyak 4 orang (22,22%) meningkat menjadi 12 orang siswa (66,67%) siklus II 
atau terjadi peningkatan sebanyak 8 orang siswa (44,45%).  
Peningkatan berdasarkan aktivitas mental siswa dapat diketahui bahwa 
pada siklus I mengalami peningkatan pada siklus II. Pada aktivitas mental, siswa 
dapat menganalisis masalah yang didiskusikan pada siklus I sebanyak 8 orang 
(44,44%) meningkat menjadi 12 orang siswa (66,66%) pada siklus II atau terjadi 
peningkatan sebanyak 4 orang (22,22%). Siswa yang dapat membuat keputusan 
dalam kegiatan diskusi  kelompok pada siklus I sebanyak 10 orang siswa 
(55,56%) meningkat menjadi 16 orang siswa (88,89%) pada siklus II atau terjadi 
peningkatan sebanyak 6 orang siswa (33,33%). 
Siswa dapat meyimpulkan materi pembelajaran pada siklus I sebanyak 10 
orang siswa (55,56%) meningkat menjadi 16 orang siswa (88,89%) pada siklus II 
atau terjadi peningkatan sebanyak 6 orang siswa (33,33%).  
Peningkatan berdasarkan aktivitas emosional siswa dapat diketahui bahwa 
pada siklus I mengalami peningkatan pada siklus II. Siswa yang melakukan 
gerakan yang mengungkapkan perasaan senang (tepuk tangan, berteriak girang, 
melompat dan lain-lain) pada siklus I 14 orang siswa (77,78%) meningkat 
menjadi 18 orang siswa (100%) atau terjadi peningkatan sebanyak 4 orang siswa 
(22,22%). Siswa yang berani dalam pembelajaran pada siklus I sebanyak 14 orang 
siswa (77,78%) meningkat menjadi 17 orang siswa (94,44%) atau terjadi 







SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
 
Berdasarkan hasil penelitian tentang peningkatan aktivitas belajar siswa, 
maka dapat disimpulkan secara umum bahwa penggunaan metode kerja kelompok 
dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran, secara khusus 
simpulan dalam penelitian ini, yaitu: (a) Kemampuan guru dalam menyusun 
rencana pelaksanaan pembelajaran menggukanan metode kerja kelompok 
meningkat yaitu Siklus I diperoleh hasil total skor 40, nilai rata-rata 2,86 dan 
persentase sebesar 71,43%. Siklus II meningkat menjadi skor total 46, rata-rata 
3,29, dan persentase 82,14%. (b) Kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran menggunakan metode kerja kelompok meningkat yaitu siklus I 
diperoleh skor rata-rata 2,8 dan persentase yaitu 70%. Meningkat di siklus II yaitu 
skor rata-rata 3,8 dan persentase sebesar 95%.  (c) Penggunaan metode kerja 
kelompok dalam pembelajaran dapat meningkatkan aktivitas fisik siswa, hal ini 
dikarenakan terjadi peningkatan aktivitas fisik siswa setiap siklus tindakan. 
Adapun peningkatan aktivitas fisik siswa siklus I 53,70%, siklus II 82,41%. 
Peningkatan aktivitas siswa sebesar 28,71%. (d) Penggunaan metode kerja 
kelompok dalam pembelajaran dapat meningkatkan aktivitas mental siswa, hal ini 
dikarenakan terjadi peningkatan aktivitas mental siswa setiap siklus tindakan. 
Adapun persentase peningkatan aktivitas mental, yaitu siklus I 51,85%, siklus II 
81,48%. Peningkatan aktivitas mental siswa sebesar 29.63%. (e) Penggunaan 
metode kerja kelompok dalam pembelajaran dapat meningkatkan aktivitas 
emosional siswa, hal ini dikarenakan terjadi peningkatan aktivitas emosional 
siswa setiap siklus tindakan.Adapun peningkatan tersebut yaitu siklus I sebesar 
77,78%, siklus II 97,22%. Peningkatakan aktivitas siswa sebesar 19,44%.  
 
Saran  
Adapun saran yang dapat diberikan di dalam penelitian ini, yaitu sebagai 
berikut. (a) Gambar yang digunakan sebagai media dalam pembelajaran 
hendaklah dikenal oleh siswa, mudah didapat, dan mudah dalam penggunaannya 
sehingga tidak menimbulkan kebingungan saat digunakan. (b) Keterkaitan dengan 
upaya meningkatkan aktivitas siswa hendaklah guru tidak ragu untuk memberikan 
pujian dan penghargaan kepada siswa. (c) Dikarenakan penggunaan metode kerja 
kelompok dapat meningkatkan kemampuan guru dalam pembelajaran IPA maka 
metode kerja kelompok dapat digunakan untuk mata pelajaran lainnya sebagai 
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